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BAB 

1 
 

Industri persusuan sapi perah nasional mulai 

berkembang pesat sejak awal tahun 1980. Keadaan 

dalam negeri menunjukkan bahwa kebutuhan makin 

meningkat. Pemerintah sempat menggalakkan revolusi 

putih, yaitu meningkatkan konsumsi susu mulai dari 

anak-anak. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

selain upaya meningkatkan populasi, ada upaya 

pemerintah mengimpor secara teratur.    

Produksi susu dalam negeri memang masih 

kurang, rata-rata hanya sebesar 864.600 ton per tahun. 

Produksi tersebut baru memenuhi 20% dari total 

kebutuhan susu nasional yang mencapai sebanyak 4,5 

juta ton. Kekurangan bahan baku susu ditutup dari 

impor sebesar 3,65 juta ton. Indonesia mengimpor 3,65 

juta ton susu setiap tahun.mpor dalam bentuk skim milk 

powder, dan whole  powder. Berbagai regulasi pemerintah 

tentang persusuan nasional sudah diterbitkan. 

Regulasi-regulasi tersebut berpihak pada kepentingan 

bersama yang bertujuan menjaga ketahanan pangan, 

memberikan jaminan kepastian berusaha, pemerintah 

juga berusaha menambah populasi sapi sapi perah, 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 
 

Dilihat dari sejarahnya, sapi perah di Indonesia 

dimulai pada awal 1900an saat pemerintah penjajah 

Belanda mendatangkan beberapa pejantan Holstein 

atau Friesian atau Fries Holland (FH) dari Belanda ke 

kemudian menyilangkannya dengan sapi asli 

Indonesia.  Sejak saat itu dengan persilangan yang terus 

menerus (sekarang lebih dikenal istilah pola 

persilangan Grading up) terbentuklah sapi Peranakan 

Fries Holland (PFH). PFH dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan susu para serdadu mereka. 

Sekarang PFH diakui sebagai FH Indonesia. 

 

A. Penampilan Produksi 

Produk utama sapi perah yang dipelihara 

peternak atau pengusaha peternakan adalah 

produksi. susu.  Susu merupakan sifat kuantitatif.  

Ciri sifat kuantitatif dalam ilmu pemuliaan ternak 

adalah: 1) sifat yang dapat diukur ataupun 

ditimbang, 2) sifat diekspresikan olah aksi gen aditif, 

3) sifat yang penampilannya dipengaruhi oleh 

lingkungan 4) secara statistik, data dari suatu 

GENETIK 

SAPI PERAH 
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BAB 

3 
 

Sistem reproduksi ternak adalah sebuah sistem 

yang berhubungan dengan fisiologis ternak. Sistem 

reproduksi berfungsi mendukung perkembangan 

organ-organ reproduksi baik dalam perkembangan 

anatomis ataupun fisiologis. Bab ini membahas tentang 

manajemen reproduksi sapi perah dan gangguan 

reproduksi pada sapi perah.  

 

A. Reproduksi Sapi Perah 

Apa pentingnya kita mempelajari reproduksi 

sapi perah? Seekor sapi perah merupakan ternak 

yang dibudidayakan untuk diambil susunya sebagai 

produk utama. Untuk dapat memproduksi susu 

secara rutin maka seekor sapi harus mengalami 

kebuntingan dan melahirkan anak, barulah sapi 

dapat memproduksi susu. Oleh karena itu 

manajemen reproduksi yang baik akan sangat 

menentukan keberlangsungan usaha peternakan 

sapi perah. Manajemen reproduksi yang baik pada 

sapi perah antara lain pengaturan kering kandang, 

REPRODUKSI 
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A. Pakan Sapi Perah 

Pakan sapi perah terdiri dari hijauan, 

konsentrat dan pakan imbuhan (feed additive).  

Hijauan merupakan sumber serat, yaitu bahan 

pakan yang mempunyai serat kasar diatas 18%. 

Konsentrat sapi perah menurut definisi SNI (2009) 

adalah pakan yang kaya akan sumber protein dan 

atau sumber energi serta dapat mengandung 

pelengkap pakan dan/atau imbuhan pakan. Lebih 

lanjut imbuhan pakan didefinisikan sebagai bahan 

yang ditambahkan ke dalam pakan, biasanya dalam 

jumlah sedikit dan umumnya bukan sebagai sumber 

zat gizi, yang dapat mempengaruhi karakteristik 

pakan, meningkatkan kinerja, kesehatan dan/atau 

kualitas produk ternak.  Termasuk dalam imbuhan 

pakan yaitu mineral, vitamin, probiotik, prebiotik, 

enzim, perasa dan sebagainya. 

Pakan hijauan yang dapat diberikan pada sapi 

perah antara lain rumput, leguminosa, daun-daunan 

serta limbah pertanian. Pakan hijauan terutama 

PAKAN SAPI 

PERAH 
Anis Muktiani 
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A. Manajemen Kesehatan Sapi Perah 

Manajemen kesehatan sapi perah adalah salah 

satu segitiga produksi yang penting dilakukan oleh 

peternak. Hal ini mewajibkan peternak menjaga 

lingkungan yang bersih, sehat dengan menghindari 

kondisi yang ramai dan tidak sehat; memberikan 

pakan yang cukup dan tepat; lakukan perubahan 

pakan secara bertahap; meminimalkan paparan dan 

vaksinasi terhadap penyakit ternak yang umum; dan 

hindari membuat ternak stres, yang dapat 

menurunkan daya tahan terhadap penyakit. Namun 

meskipun peternak menjaga kondisi kesehatan sapi 

perah dengan optimal dan melakukan yang terbaik 

untuk meminimalkan risiko penyakit, masalah 

terkadang muncul. Peternak yang teliti menyadari 

hubungan antara stres dan resistensi penyakit dan 

antara stres dan efek penyakit pada hewan. Tahapan 

perkembangan fisik hewan dan berbagai cara 

memperoleh kekebalan juga harus dipahami 

sepenuhnya untuk menghargai kerentanan atau 

PENYAKIT PADA 

SAPI PERAH 
Albiruni Haryo 
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pemuliaan dan peningkatan nilai ekonomi rusa Timor, 

merak, burung berkicau, burung paruh bengkok dan 

binturong. Internasional publikasi sebanyak 16 buah 

sudah dihasilkan sampai dengan saat ini. 

Selain itu, Dr. D. juga aktif dalam pendampingan 

masyarakat untuk menyalurkan passion-nya dalam 

pemberdayaan masyarakat. Peningkatan produktivitas 

ternak, aktivitas wisata dan pemberdayaan desa 

berbasis ternak untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Dr. D. active mendampingi 14 Kelompok 

Ternak, 6 Kelompok Sadar Wisata dan 3 Kelompok 
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Wanita Tani secara kontinyu didampingi. Dr. D. juga 

aktif dalam beberapa organisasi antara lain Ikatan 

Sarjana Peternakan Indonesia, Paramedik Veteriner 

Indonesia, Asosiasi Reproduksi Hewan Indonesia dan 

Ikatan Alumni Universitas Diponegoro. 

Beberapa prestasi diraihnya selama kurun waktu 

10 tahun terakhir. The Best Speaker dalam Internasional 

Seminar Environmental and Rural Development di 

Pnom Penh, Kamboja Tahun 2013, Pemenang III 

Pelestari Sumber Daya Genetik Hewan Tingkat Jawa 

Tengah dan Penerima Penghargaan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai pelestari  

sumber daya genetik hewan tahun 2022. 

  



71 

 

SINOPSIS BUKU 

 

Sapi perah merupakan salah satu ternak yang 

berkembang massif di Indonesia. Sapi perah 

mendukung peningkatan ekonomi dan mendukung 

gizi masyarakat Indonesia. Selain menghasilkan 

produk susu sebagai, sapi perah juga menghasilkan 

kotoran yang dapat digunakan untuk pupukuntuk 

lahan pertanian dan menghasilkan kulit yang berguna 

untuk kerajinan industri kulit (tas, sepatu, dsb). 

Namun, sampai dengan saat ini usaha sapi perah masih 

menghadapi tantangan dalam mewujudkan segitiga 

produksi (breeding, feeding dan manajemen) yang 

optimum. 

Buku ini menyajikan informasi terkait upaya 

pencapaian segitiga produksi peternakan tersebut. 

Aplikasi upaya peningkatan produksi sapi perah, 

melalui optimalisasi reproduksi, genetik, pakan dan 

Kesehatan terangkum dalam buku ini. Akhirnya, 

penulis berharap semoga buku ini bermanfaat bagi 

yang membutuhkannya 

 

 

  

 


